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ABSTRAK  
 Berdasarkan data Puskesmas Wangi-Wangi Selatan menunjukkan bahwa dari 

jumlah kasus diare tahun 2021 sebanyak 498 kasus, tahun 2022 sebanyak 507 kasus 
dan tahun 2023 meningkat sebanyak 544 kasus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sanitasi pemukiman pesisir terhadap kejadian penyakit diare di 
Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan. Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan rancangan Cross Sectional Study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
kepala keluarga sebanyak 102 KK dengan sampel sebanyak 81 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling dan metode 
analisis uji Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable kualitas air 

bersih diperoleh nilai (X2hitung= 9,469, = 0,342), variabel kepemilikan jamban 

(X2hitung= 11,607, = 0,379), dan variabel kepemilikan tempat sampah (X2hitung= 

8,784, = 0,329). Kesimpulan penelitian ini ialah ada hubungan sedang antara kualitas 

air bersih, kepemilikan jamban, dan kepemilikan tempat sampah dengan kejadian diare 
di Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi-Wangi Selatan. Diharapkan kepada petugas 
kesehatan kiranya melakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk memanfaatkan 
jamban sebagai sarana buang air besar, dengan harapan dapat menekan penyebaran 
berbagai penyakit yang dapat timbul utamanya diare. 
Kata Kunci: Diare, kualitas air bersih, kepemilikan jamban, kepemilikan tempat sampah  
  

 ABSTRACT  
Based on data from the South Wangi-Wangi Health Center, the number of diarrhea 

cases in 2021 was 498 cases, in 2022 it was 507 cases and in 2023 it increased to 544 
cases. This study aims to determine the relationship between coastal settlement sanitation 
and the incidence of diarrheal disease in Mola Bahari Village, South Wangi-Wangi District. 
This type of research is analytic with Cross Sectional Study design. The population in this 
study were all heads of families as many as 102 families with a sample of 81 respondents. 
The sampling technique used stratified random sampling technique and Chi-Square test 
analysis method. The results showed that the clean water quality variable obtained a value 

of (X2count= 9.469, = 0.342), the latrine ownership variable (X2count= 11.607, = 

0.379), and the trash bin ownership variable (X2count= 8.784, = 0.329). The conclusion 

of this study is that there is a moderate relationship between clean water quality, latrine 
ownership, and trash bin ownership with the incidence of diarrhea in Mola Bahari Village, 
South Wangi-Wangi Subdistrict. It is expected that health workers should conduct 
counseling to the community to utilize latrines as a means of defecation, in the hope of 
reducing the spread of various diseases that can arise, especially diarrhea. 
Keywords: Diarrhea, clean water quality, latrine ownership, trash bin ownership 
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PENDAHULUAN 

 Kondisi lingkungan yang buruk menjadi 

salah satu faktor meningkatnya kejadian diare. 

Kondisi lingkungan mencakup beberapa faktor 

dimana faktor yang pertama dari perumahan, 

pembuangan kotoran, penyediaan air bersih, 

dan pengelolaan sampah. Hal tersebut dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan 

lingkungan dikarenakan dapat menyebabkan 

mewabahnya penyakit diare dan 

mempengaruhi kondisi kesehatan masyarakat 

(Akbar, 2019). Diare sampai saat ini masih 

menjadi masalah utama di masyarakat yang 

sulit untuk ditanggulangi. Penyakit diare 

merupakan penyakit yang ditandai dengan 

perubahan bentuk dan konsistensi tinja 

melembek sampai mencair dan bertambahnya 

frekuensi berak lebih dari biasanya (WHO, 

2020).  

 Penyakit diare merupakan salah satu 

penyakit yang berbasis lingkungan. Empat 

faktor yang dominan adalah sarana air bersih, 

buruknya pembuangan air besar, sarana air 

limbah dan pengeloaan sampah. Keempat 

faktor ini akan berinteraksi bersama dengan 

perilaku buruk manusia (Nurlaila, 2022). 

 Kasus diare di dunia menurut data World 

Health Organization (WHO), setiap tahunnya 

sebanyak 1,6 juta orang meninggal dunia 

karena diare dan seperempat diantaranya 

adalah anak-anak. Tercatat satu dari lima balita 

meninggal akibat diare setiap tahunnya. Diare 

adalah suatu kondisi dimana seseorang buang 

air besar dengan konsistensi lembek atau cair 

bahkan dapat berupa air saja dengan frekuensi 

3 kali atau lebih dalam satu hari (Juliansyah et 

al., 2021). 

 Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan, menjelaskan bahwa pada tahun 

2022 cakupan pelayanan penderita diare pada 

semua umur sebesar 35,1%. Cakupan 

pelayanan penderita tertinggi terdapat pada 

Provinsi Banten sebesar 57,9% dan cakupan 

pelayanan penderita diare terendah adalah 

Provinsi Riau sebesar 5,7% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). 

 Persentase diare yang ditemukan dan 

ditangani di Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 

2020 sebesar 18,97%, pada tahun 2021 

persentase diare yang ditemukan dan ditangani 

pada semua umur sebesar 24,81%, dan pada 

tahun 2022 persentase diare yang ditemukan 

dan ditangani pada semua umur sebesar 

29,67%. Hal tersebut masih sangat jauh dari 

target nasional yaitu sebesar 100%. Kabupaten 

Buton Tengah merupakan Kabupaten dengan 

persentase capaian tertinggi yaitu 52,80% dan 

Kabupaten Konawe Kepulauan merupakan 

Kabupaten dengan capaian terendah sebesar 

6,44%. Sementara itu untuk Kabupaten 

Wakatobi, persentase capain diare yang 

ditemukan dan ditangani ialah sebesar 34,4% 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, 

2022). 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten 

Wakatobi menyebutkan bahwa dalam 3 tahun 

terakhir terjadi peningkatan kasus Diare. 

Tahun 2020 sebanyak 960 kasus, tahun 2021 
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sebanyak 654 kasus dan tahun 2022 sebanyak 

1.203 kasus. Berdasarkan data juga 

menunjukan bahwa Puskesmas Wangi-Wangi 

Selatan menjadi Puskesmas dengan kasus 

tertinggi di Kabupaten Wakatobi (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Wakatobi, 2022). 

Berdasarkan data Puskesmas Wangi-Wangi 

Selatan menunjukkan bahwa dari jumlah kasus 

diare tahun 2021 sebanyak 498 kasus diare, 

tahun 2022 sebanyak 507 kasus dan tahun 

2023 kasus diare meningkat sebanyak 544 

kasus. Berdasarkan data juga menunjukkan 

bahwa kasus diare tertinggi terjadi di Desa 

Mola Bahari yang merupakan daerah pesisir 

(Puskesmas Wangi-Wangi Selatan, 2024). 

Desa Mola Bahari merupakan salah satu 

Desa yang ada di Kecamatan Wangi-Wangi 

Selatan Kabupaten Wakatobi yang merupakan 

daerah pesisir yang dihuni oleh Suku Bajo. Dari 

12 Desa dan Kelurahan yang ada di Kecamatan 

Wangi-Wangi Selatan, terdapat 1 desa yang 

memiliki kasus diare yang cukup tinggi yaitu 

Desa Mola Bahari, hal ini diketahui dari data 

tahun 2022 jumlah kasus diare sebanyak 52 

kasus, sedangkan pada tahun 2023 ditemukan 

sebanyak 71 kasus diare dari jumlah penduduk 

sebanyak 1291 jiwa yang terhimpun pada 102 

Kepala Keluarga (KK) (Puskesmas Wangi-

Wangi Selatan, 2024). 

 Berdasarkan hasil survey awal yang 

telah dilakukan di desa Mola Bahari pada 10 

rumah tangga, 6 responden yang tidak 

menggunakan air bersih dalam kehidupan 

sehari-hari, kemudian 7 responden yang 

memiliki kebiasaan membuang air besar 

sembarangan dilaut dan 7 responden yang 

membuang sampah di laut. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan sanitasi 

pemukiman pesisir terhadap kejadian penyakit 

diare di Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi–

Wangi Selatan. 

 

BAHAN DAN METODE  

 Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross 

Sectional Study. Penelitian ini berlokasi di Desa 

Mola Bahari Kecamatan Wangi-Wangi Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

Kepala Keluarga yang ada di Desa Mola Bahari 

Kecamatan Wangi–Wangi Selatan sebanyak 102 

KK. Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian Kepala Keluarga dengan jumlah 

sampel sebanyak 81 sampel dengan 

menggunakan rumus Slovin, teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik stratified random 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner. Data dianalisis 

dengan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji Chi-Square serta disajikan 

dalam bentuk table distribusi frekuensi dan 

persentase. 

 

HASIL  

 Karakteristik responden dalam 

penelitian ini terdiri dari umur, jenis kelamin, 

pendidikan dan pekerjaan responden. Tabel 1 

menunjukkan bahwa dari 81 responden 

terbanyak adalah umur 26-36 tahun yaitu 
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sebanyak 31 responden (38,3%) dan yang 

terkecil adalah umur 15-25 tahun yaitu 

sebanyak 22 responden (27,2%). Selanjutnya 

menunjukkan bahwa dari 81 responden 

terbanyak adalah jenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 44 responden (54,3%) dan yang 

terkecil adalah jenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 37 (45,7%). Kemudian menunjukkan 

bahwa dari 81 responden terbanyak adalah 

Pendidikan SMP yaitu sebanyak 29 responden 

(35,8%) dan yang terkecil adalah pendidikan 

SMA yaitu sebanyak 22 responden (27,2). 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa distribusi 

responden berdasarkan kualitas air bersih 

menunjukkan bahwa dari 81 responden yang 

memiliki kualitas fisik air bersih tidak 

memenuhi syarat sebanyak 46 responden 

(56,8%) dan responden yang memiliki kualitas 

air bersih memenuhi syarat sebanyak 35 

responden (43,2%). Adapun distribusi 

responden berdasarkan kepemilikan jamban 

dari 81 responden menunjukkan bahwa 

responden yang tidak memiliki jamban 

sebanyak 43 responden (53,1%) dan yang 

memiliki jamban sebanyak 38 responden 

(46,9%). Kemudian distribusi responden 

berdasarkan kepemilkan tempat sampah di 

rumah menunjukan bahwa responden yang 

memiliki tempat sampah tidak memenuhi 

syarat sebanyak 50 responden (61,7%) dan 

responden yang memiliki tempat sampah 

memenuhi syarat sebanyak 31 responden 

(38,3%). 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 81 

responden terdapat 46 responden memilki 

kualitas air bersih tidak memenuhi syarat, 

diantaranya 12 responden (26,1%) yang tidak 

menderita diare dan 34 responden (73,9%) 

yang menderita diare. Sedangkan responden 

yang kualitas air bersih memenuhi syarat 

sebanyak 35 responden, di antaranya 21 

responden (60,0%) yang tidak menderita diare 

dan 14 responden (40,0%) yang menderita 

diare. Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai 

X2hitung > X2tabel (9,469 > 3,841), maka H0 

ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan kualitas air bersih dengan 

kejadian diare pada masyarakat di Desa Mola 

Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan. 

Berdasarkan analisis uji keeratan hubungan 

diperoleh nilai  = 0,342 angka ini menunjukan 

ada hubungan sedang antara kualitas air bersih 

dengan kejadian diare pada masyarakat di Desa 

Mola Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 81 

responden terdapat 43 responden yang tidak 

memiliki sarana jamban diantaranya 10 

responden (23,3%) yang tidak menderita diare 

dan 33 responden (76,7%) yang menderita 

diare. Sedangkan responden yang memiliki 

sarana jamban sebanyak 38 responden, di 

antaranya 23 responden (60,5%) yang tidak 

menderita diare dan 15 responden (39,5%) 

yang menderita diare. Berdasarkan analisis 

data dengan menggunakan uji Chi-Square 

diperoleh nilai X2hitung > X2tabel (11,607 > 

3,841), maka H0 ditolak dan Ha diterima, ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan 
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kepemilikan jamban dengan kejadian diare 

pada masyarakat di Desa Mola Bahari 

Kecamatan Wangi–Wangi Selatan. Berdasarkan 

analisis uji keeratan hubungan diperoleh nilai 

 = 0,379 angka ini menunjukan ada hubungan 

sedang antara kepemilikan jamban dengan 

kejadian diare pada masyarakat di Desa Mola 

Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 81 

responden terdapat 50 responden yang 

memiliki tempat sampah tidak memenuhi 

syarat, diantaranya 36 responden (72,0%) yang 

menderita diare dan 14 responden (28,0%) 

yang tidak menderita diare. Sedangkan 

responden yang kepemilikan tempat sampah 

memenuhi syarat sebanyak 31 responden, di 

antaranya 12 responden (38,7%) yang 

menderita diare dan 19 responden (61,3%) 

yang tidak menderita diare. Berdasarkan 

analisis data dengan menggunakan uji Chi-

Square di peroleh nilai X2hitung > X2tabel 

(8,784 > 3,841), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan kepemilikan tempat sampah dengan 

kejadian diare pada masyarakat di Desa Mola 

Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan. 

Berdasarkan analisis uji keeratan hubungan di 

peroleh nilai  = 0,329 angka ini menunjukan 

hubungan sedang antara kepemilikan tempat 

dengan kejadian diare pada masyarakat di Desa 

Mola Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan.  

 

PEMBAHASAN  

Penyebaran berbagai penyakit menular 

tidak lepas dari ketersediaan sumber air bersih. 

Dalam menjamin ketersediaan air bersih, ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan. Hal 

ini mencakup pengambilan air dari sumber air 

yang bersih dan tidak terkontaminasi, 

menyimpan air dengan cara yang aman dan 

higienis, menggunakan peralatan khusus untuk 

menangani air, menjaga mata air dari segala 

bentuk polusi, menggunakan air matang untuk 

dikonsumsi, dan mencuci semua peralatan 

memasak dan makan dengan bersih air 

(Duwara, 2022). Untuk menjamin keamanan 

dan kebersihan air yang akan dikonsumsi 

manusia, sumber air tersebut harus bersih dan 

aman (Wulandari, Miswan & Rismawati, 2019). 

Hasil analisis menunjukan bahwa, dari 46 

responden yang menggunakan air bersih 

kategori tidak memenuhi syarat tetapi 12 

responden (26,1%) yang tidak menderita diare. 

Hal ini disebabkan oleh faktor lain yang dapat 

menyebabkan responden tidak mengalami 

diare, seperti asupan gizi yang baik dan 

ketersediaan jamban keluarga yang memenuhi 

syarat kesehatan. Berdasarkan hasil observasi 

sumber air minum responden yakni berasal 

dari air PDAM dan air beli kemasan (air galon). 

Berdasarkan hasil wawancara responden 

menjelaskan bahwa beberapa air yang 

digunakan responden untuk masak dan minum 

selalu dimasak sampai mendidih sehingga 

kuman penyebab penyakit diare mati. Oleh 

karena itu, meskipun air bersih tidak 

memenuhi syarat kesehatan, tetapi jika air 

diolah dengan baik, seperti dimasak sampai 

mendidih, anggota keluarga dapat terhindar 
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dari penyakit diare. Kemudian responden yang 

memiliki penyediaan air bersih memenuhi 

syarat tetapi mengalami diare sebanyak 14 

responden (40,0%) yang menderita diare. Hal 

ini dipengaruhi oleh responden yang tidak 

tersedianya sarana jamban keluarga yang 

memenuhi syarat kesehatan. Hal ini dapat 

menjadi salah satu faktor kejadian diare yang 

dibawa oleh lalat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk 

(2022) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa penyediaan air bersih berhubungan 

dengan kejadian diare (p-value = 0,000) > alpha 

(α = 0,05). Dalam penelitian Nurmagfirah 

(2023) menjelaskan bahwa air dapat tercemar 

jika mengandung bakteri, parasit, sampah 

industri, dan bahan kimia berbahaya. Penyakit 

yang menyebar melalui air dapat ditularkan 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Penyakit yang menyebar melalui air sering 

disebut penyakit yang berkaitan dengan diare. 

Haidah dan Mayangsari (2022) menjelaskan 

bahwa, untuk mencegah munculnya penyakit di 

masyarakat, penyediaan sumber air bersih 

harus memenuhi kebutuhan penduduk secara 

memadai, karena kelangkaan air bersih dapat 

mempermudah penyebaran penyakit (Haidah & 

Mayangsari, 2022). Hasil penelitian di wilayah 

pesisir juga ditemukan bahwa sarana air utama 

yang buruk yakni sumber mata air yang berada 

dipermukaan dan tidak terlindung 

berhubungan erat dengan kejadian penyakit 

menular dan masalah gizi pada anak (Yanti, 

2024). 

Diare dapat terjadi karena sarana 

pembuangan kotoran manusia kurang 

terpelihara atau tidak memenuhi syarat. 

Kebiasaan hidup yang tidak sehat dan 

lingkungan yang tidak bersih juga dapat 

menyebabkan diare. Sebagian besar kasus, 

kuman yang menyebabkan diare menyebar 

melalui fecal oral, yaitu melalui makanan atau 

minuman yang tercemar tinja, dan/atau 

bersentuhan langsung dengan tinja penderita 

(Mela, Zakaria & Zahara, 2023). 

Hasil penelitian menunjukan dari 43 

responden yang tidak memiliki jamban 

keluarga tetapi tidak mengalami diare 

sebanyak 23,3%. Hal ini disebabkan oleh peran 

keluarga responden yang bertanggung jawab 

untuk mengendalikan vektor seperti lalat, tikus, 

dan kecoak, sehingga kemungkinan besar 

mereka tidak akan mengalami diare karena 

jamban yang tidak sehat. Hal ini dapat 

dilakukan saat menyediakan makanan, seperti 

menjaga agar makanan tertutup rapat agar lalat 

atau kecoak tidak dapat menyentuhnya, yang 

dapat membawa kuman penyakit dari tinja 

manusia yang dapat menyebabkan diare. 

Kemudian adanya responden yang memiliki 

jamban tetapi menderita diare sebanyak 39,5%, 

hal ini disebabkan adanya faktor lain yang 

menyebabkan terjadinya diare seperti 

mengonsumsi air yang tidak direbus sehingga 

memungkinkan mengalami diare. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Zulfita, 

dkk (2022) yang menyimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara kondisi 
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jamban dengan kejadian diare. Jamban yang 

baik harus berada di jarak lebih dari 10 meter 

dari sumber air, tidak terjangkau oleh hewan 

seperti tikus, kecoak, dan lalat, mudah 

digunakan dan dibersihkan, tidak menimbulkan 

bau dan tidak mencemari permukaan (Zulfita et 

al., 2022). Menurut Putri (2023) masyarakat 

harus mendapatkan jamban untuk 

pembuangan tinja karena tinja manusia 

memainkan peran penting dalam jalur 

transmisi dan penyebaran penyakit baik secara 

langsung maupun tidak langsung, pembuangan 

tinja yang tidak pada tempatnya dapat 

menyebabkan berbagai penyakit yang terkait 

dengan tinja (Putri, 2023). 

Sampah sangat penting bagi kesehatan 

masyarakat karena di dalamnya akan tumbuh 

berbagai mikroorganisme penyebab penyakit 

dan vektor serangga. Oleh karena itu, sampah 

harus dikelola dengan baik sehingga sekecil 

mungkin tidak membahayakan atau 

mengancam kesehatan masyarakat 

(Jamaluddin & Zarnila, 2020). Diare sangat erat 

terkait dengan lingkungan yang tidak sehat, 

sehingga faktor lingkungan sangat penting 

dalam hubungan antara penderita dan 

penyebab diare. Dalam kebanyakan kasus, lalat 

akan datang ke sampah yang terpapar dan 

menimbulkan bau busuk, yang menghasilkan 

bibit penyakit yang berkembang biak dan dapat 

menyebarkan penyakit melalui lalat. Menurut 

Windiari dan Salsabiela (2022), terbatasnya 

jumlah fasilitas persampahan menyebabkan 

tindakan masyarakat dalam mengelola sampah 

menjadi lebih buruk. Ini menunjukkan bahwa 

tindakan masyarakat dalam mengelola sampah 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya 

(Windiari & Salsabiela, 2022). 

Hasil penelitian menunjukan dari 50 

responden dengan kepemilikan tempat sampah 

tidak memenuhi syarat terdapat 28,0% yang 

tidak menderita diare. Hal ini karena 

responden dapat menghindari diare apabila 

sampah yang dimiliki langsung dibakar 

sehingga mencegah vektor penyebab penyakit 

berkembang biak. Kemudian responden dengan 

kepemilikan tempat sampah memenuhi syarat 

terdapat 38,7% yang menderita diare. Hal ini 

karena, meskipun responden memiliki tempat 

penampungan sampah, sampah tersebut 

dibiarkan menumpuk daripada dibuang atau 

dibakar. Faktor lingkungan tambahan yang 

dapat menyebabkan diare termasuk air minum 

yang tidak memenuhi syarat kesehatan, tidak 

tersedianya jamban keluarga atau sarana 

pembuangan air limbah. Diare masyarakat 

banyak dikaitkan dengan timbulan sampah 

yang terpapar dan makanan yang 

terkontaminasi (dihinggapi lalat). Lalat 

berkembang biak di tumpukan sampah dan 

mengkontaminasi makanan dengan bibit 

penyakit, menjadikannya vektor penyakit diare. 

Dengan kata lain, diare disebabkan oleh 

kontaminasi makanan oleh mikroorganisme 

yang dibawa oleh vektor penyakit yang 

berkembang di timbulan sampah (Saputra et 

al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Jamaluddin (2020) dalam 

penelitiannya menyimpulkan ada hubungan 
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antara Penanganan Sampah (p-value = 0,001) 

Dengan Kejadian Diare Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar 

(Jamaluddin & Zarnila, 2020). Adanya 

hubungan sedang menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah perlu dilakukan agar tidak 

mencemari lingkungan dapat menjadi tempat 

berkembangbiaknya vektor penyebab penyakit 

salah satunya adalah tempat 

berkembangbiaknya lalat dan kecoak. Menurut 

Langit (2021) mengemukakan bahwa 

penanganan sampah yang tidak baik dapat 

memicu tingginya angka kepadatan vektor 

(lalat, tikus, kecoak, nyamuk, dan lain 

sebagainya) yang dapat menimbulkan berbagai 

masalah kesehatan salah satunya diare (Langit, 

2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam penelitian ini maka dapat 

ditarik kesimpulan Ada hubungan sedang 

antara kualitas air bersih, kepemilikan jamban, 

dan kepemilikan tempat sampah dengan 

kejadian diare pada masyarakat di Desa Mola 

Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan.  

Diharapkan kepada petugas kesehatan 

kiranya melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat untuk memanfaatkan jamban 

sebagai sarana buang air besar, dengan 

harapan dapat menekan penyebaran berbagai 

penyakit yang dapat timbul utamanya diare. 

Selanjutnya disarankan kepada petugas sanitasi 

lingkungan yang ada di puskesmas kiranya 

dapat melakukan penyuluhan kepada 

masyarakat di Desa Mola Bahari untuk 

melakukan pengelolaan sampah yang 

memenuhi syarat kesehatan. Selanjutnta 

disarankan kepada pemerintah Desa Mola 

Bahari Kecamatan Wangi–Wangi Selatan agar 

meningkatkan kualitas lingkungan desa dengan 

membuat kebijakan bagi setiap dusun agar 

memiliki jamban sehat dan memiliki tempat 

pembuangan sampah yang memenuhi syarat 

kesehatan agar tidak mencemari lingkungan 

dan menjadi berkembangbiaknya vektor 

penyakit. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

menjadikan penelitian ini sebagai informasi 

tambahan terkait dengan penyakit diare, serta 

diharapkan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengkaji variabel lain 

seperti SPAL, pengelolaan sampah, higiene 

perorangan. 
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Lampiran: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden  
di Desa Mola Bahari Kecamatan Wangi-Wangi Selatan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Diare, Kualitas Air Bersih, 

Kepemilikan Jamban, Kepemilikan Tempat Sampah di Desa Mola Bahari 
Kecamatan Wangi-Wangi Selatan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Karakteristik Responden n % 
Umur (Tahun)   
15-25 Tuhan 22 27,2 
26-36 Tahun 31 38,3 
37-47 Tahun 28 34,5 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 44 54,3 
Perempuan 37 45,7 
Pendidikan   
SD 24 29,6 
SMP 29 35,8 
SMA 22 27,2 
Perguruan Tinggi 6 7,4 
Pekerjaan   
Nelayan 29 35,8 
Pedagang 18 22,2 
IRT 20 24,7 
Wiraswasta 14 17,3 
Total 81 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 
 

 

Variabel Penelitian n % 
Kejadian Diare 
Diare 48 59,3 
Tidak Diare 33 40,7 
Kualitas Air Bersih 
Tidak Memenuhi Syarat 46 56,8 
Memenuhi Syarat 35 43,2 
Kepemilikan Jamban 
Tidak Memiliki 43 53,1 
Memiliki 38 46,9 
Kepemilikan Tempat Sampah di Rumah 
Tidak Memenuhi Syarat 50 61,7 
Memenuhi Syarat 31 38,3 
Total 81 100,0 

Sumber: Data primer, 2024 
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Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Kualitas Air Bersih, Kepemilikan Jamban, Kepemilikan 
Tempat Sampah dengan Kejadian Diare di Desa Mola Bahari Kecamatan 

Wangi-Wangi Selatan 

Variabel 

Kejadian Diare 
Hasil  

Uji Statistik Diare Tidak Diare Total 

n (%) n (%) n (%) 
Kualitas Air Bersih  

X2hitung = 9,469 
 X2tabel = 3,841 

Phi = 0,342 

Tidak Memenuhi Syarat 34 73,9 12 26,1 46 100 
Memenuhi Syarat 14 40,0 21 60,0 35 100 
Total 48 59,3 33 40,7 81 100 

Kepemilikan Jamban 
X2hitung = 11,607 
X2tabel = 3,841 

Phi = 0,379 

Tidak Memenuhi Syarat 33 76,7 10 23,3 43 100 

Memenuhi Syarat 15 39,5 23 60,5 38 100 
Total 48 59,3 33 40,7 81 100 
Kepemilikan Tempat Sampah  

X2hitung = 8,784 
 X2tabel = 3,841 

Phi = 0,329 

Tidak Memenuhi Syarat 36 72,0 14 28,0 50 100 
Memenuhi Syarat 12 38,7 19 61,3 31 100 
Total 48 59,3 33 40,7 81 100 

 Sumber: Data Primer, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


